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1.1  Latar Belakang Masalah
Dalam satu tahun terakhir Bursa Efek Indonesia menunjukan kemajuan

yang pesat, dibuktikan dengan semakin banyaknya jumlah sekuritas yang
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kegiatan operasional dan non operasional mereka. Oleh sebab itu upaya untuk
menarik perhatian investor menjadi indikator yang sangat penting guna menjaga
eksistensi perusahaan dalam jangka panjang (Sugiyono, 2017).

Pada umumnya investor akan mencari perusahaan yang dapat menjamin
percepatan pengembalian dana investasi yang mereka tanamkan. Salah satu

kelompok perusahaan yang menjadi primadona bagi investor dalam berinvestasi



adalah perusahaan yang tergabung dalam kelompok LQ 45. Menurut Setiawan
(2015) perusahaan LQ 45 merupakan perusahaan yang diranking kedalam 45
besar. Ukuran rangking didasarkan dari nilai transaksi perdagangan harian yang
dihitung setiap enam bulan. Perusahaan LQ 45 akan berganti personil setiap
Februari dan Agustus untuk setiap tahun berjalan. Pada umumnya pelaku pasar

khususnya investor sangat menyukai membeli sekuritas yang ditawarkan oleh

salah satu perusahaan yang tergabung-dalam-kelompok LQ 45 mengingat reputasi
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perhatian investor. Dividen menunjukan keuntungan yang diterima investor dalam
berinvestasi Menurut Sanjaya (2016) pada dasarnya investor dalam berinvestasi
ingin memperoleh keuntungan dari aliran dana yang mereka investasikan sehingga
kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan dividen sangat menentukan

keputusan mereka dalam berinvestasi.



Menurut Tandelilin (2010) kebijakan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban dividennya kepada pemegang saham, tergantung pada jenis dividen
yang akan diterima oleh pemengang saham. Secara umum jenis dividen dapat
ditentukan dari tahun buku dividen yang dapat dikelompokan menjadi dua yaitu
dividen interim dan dividen final.

Dividen interim merupakan dividen yang pembayarannya dilakukan secara tunai
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Gambar 1.1
Jumlah Perusahaan yang Membagikan Dividen Tunai




Pada Seluruh Sektor di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2011 - 2017
Sumber: Factbook Report BEI 2017

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat terjadi fluktuasi jumlah perusahan yang
memutuskan membayarkan dividen secara tunai dari tahun 2011 sampai dengan
2017 yang lalu. Pada gambar terlihat jumlah perusahan terbanyak yang
memutuskan membagikan dividen secara tunai terjadi pada tahun 2013 yaitu 211

perusahaan, jumlah tersebut mengalami_penurunan di tahun 2014 menjadi 178

perusahaan, ter | ingga-tahun 2¢ ang-1a ati lebih rinci,
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Oleh sebab itu penelitian yang membahas sejumlah faktor yang menjadi
pertimbangan bagi perusahaan dalam memutuskan untuk membagikan dividen
secara tunai menjadi sangat menarik untuk dilakukan.

Menurut Cheng et al. (2015) pada umumnya investor akan berusaha
mencari perusahaan yang mampu memberikan percepatan dalam pengembalian

dana investasi. Oleh sebab itu setiap investor akan mencari kelompok perusahaan



unggulan yang dapat dijadikan tempat untuk berinvestasi. Salah satu kelompok
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia adalah LQ 45. Kelompok
perusahaan tersebut merupakan hasil proses pemeringkatan 45 perusahaan teraktif
di Bursa Efek Indonesia, yang selalu berubah dua kali setahun, tepat di bulan
Februari dan Juli pada setiap tahun berjalan.

Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam membagikan

dividen secara tunai. Dalam_hal-ini usahaan yang membagikan dividen
hanya satu kal Eﬁ ya membagikan
dividen dua kalirdalam seta ihat dari aktifitas pembagian

dividen yang d elalu konsisten berada
dalam kelompo ada tabel 1.1 dibawah

ini:
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Sumber: www.yahoofinace.com/historical-data/dividend


http://www.yahoofinace.com/historical-data/dividend

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa terdapat dua perusahaan yang
konsisten selalu berada dalam kelompok LQ 45 yang mampu menciptakan
konsistensi membayarkan dividen secara tunai serta mampu memenuhi kewajiban
tersebut dua kali dalam setahun yaitu PT AKR Corporindo Tbk dan PT Gudang

Garam Surya. Kebijakan tersebut tentu akan memberikan sentiment positif bagi

pada dua perusa gtérsebut.
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Menurut Hariani dan Risa (2015) kebijakan perusahaan membagikan
dividen secara tunai dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional,
kepemilikan managerial dan kepemilikan pablik yang terdapat di dalam
perusahaan. Pembagian struktur kepemilikan merupakan upaya untuk
menciptakan tata kelola perusahaan yang sehat dan dinamis. Pembagian struktur
kepemilikan akan mendorong setiap investor melakukan monitoring terhadap

aktifitas yang dilakukan manajer.



Menurut Baridwan (2009) kepemilikan manajerial adalah sejumlah hak
dan kewajiban yang dimiliki investor yang bersifat individual. Pada umumnya
kepemilikan manajerial merupakan individu individu yang tergabung dalam
manajemen perusahaan. Keberadaan kepemilikan manajerial akan mendorong
meningkatnya kemungkinan bagi manajemen untuk melakukan pembayaran

dividen secara tunai. Fungsi utama dari investor manajerial adalah mengawasi

aktifitas manajer dan kebijakan najer;,—oleh_sebab itu melakukan fungsi
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Kebijakan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dividen tunai juga
dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional. Menurut Palepu (2011)
kepemilikan institusional merupakan sejumlah hak dan kewajiban yang dimiliki
atas nama sebuah institusi atau perusahaan. Investor yang mewakili institusi akan

melakukan kegiatan monitoring terhadap kegiatan manajerial yang dilakukan oleh



manajer atau pun pihak internal yang lain. Oleh sebab itu keberadaan kepemilikan
institusional akan mendorong besarnya kemungkinan bagi perusahaan untuk
membagikan dividen secara tunai.

Hasil penelitian Endang et al. (2015) menemukan bahwa kepemilikan
institusional  berpengaruh positif terhadap kebijakan perusahaan untuk
membagikan dividen secara tunai. Hasil yang sejalan dengan peroleh oleh Rusli

dan Sidharta (2017) yang menemukan-bahwa-struktur kepemilikan institusional

yang semakin ﬁi; di—dala asi-akan mendorong kegiatan

monitoring  yang- semakin _kete : inggd memperbesar

sejumlah kepemilikan yang mendorong adanya hak dan kewajiban didalam
sebuah perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat umum. Keberadaan masyarakat
untuk melakukan kegiatan monitoring akan dapat meningkatkan kemungkinan

bagi perusahaan untuk melakukan pembayaran dividen secara tunai.



Hasil penelitian yang dilakukan Tarmizi dan Agnes (2015) menemukan
bahwa kepemilikan public berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen
tunai. Hasil yang sama diperoleh dalam penelitian Aditya (2015) yang
menemukan bahwa kepemilikan public tidak berpengaruh terhadap kebijakan
perusahaan untuk membagikan dividen secara tunai. Pada penelitian Firmanda et

al. (2017) juga ditemukan bahwa kepemilikan public tidak berpengaruh terhadap

Dividen Tunai Pada

Perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah
Sesuai dengan uraian fenomena maka dapat dibuat pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kebijakan dividen

tunai ?



2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kebijakan dividen
tunai ?
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap kebijakan dividen tunai

?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan, tujuan

1.4 Manfaat Pe
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1. Perusahaan, hasil yang diperoleh dapat dijadikan bagi manajemen dalam
mengambil kebijakan yang berhubungan dengan pembayaran dividen
kepada pemegang saham, sehingga melalui kebijakan tersebut

kesejahteraan pemegang saham di dalam perusahaan menjadi lebih baik.
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2.

Investor, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi atau
pertimbangan bagi investor untuk memilih perusahaan yang akan
dijadikan tempat berinvestasi.

Akademisi, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan replikasi bagi peneliti lainnya yang juga tertarik untuk
membahas pokok permasalahan yang sama dengan permasalahan pada

penelitian saat ini.
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